BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasalkan hasil temuan dan analisis, dapat disimpulkan bahwa
pelayanan usia senior memberikan dampak yang positif terhadap
peningkatan kesejahteraan para lansia, terutama dalam aspek spiritual.
Pelayanan ini terbukti mampu memperkuat relasi spiritual para lansia
dengan Tuhan, menumbuhkan rasa damai, serta memberikan
pengharapan dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan di masa
tua. Selain itu, aspek fisik, emosional dan sosial juga mendapat dampak
dari pelayanan tersebut. Meskipun demikian, dampak layanan ini belum
sepenuhnya merata atau berpengaruh secara menyeluruh terhadap
seluruh dimensi kesejahteraan lansia, khususnya dalam aspek fiisk dan
ekonomi. Salah satu faktor yang turut memengaruhi hal ini adalah tidak
adanya sistem evaluasi berjalan terhadap program pelayanan tersebut.

Oleh karena itu, meskipun pelayanan usia senior telah
menunjukkan hasil yang positif, diperlukan perbaikan dengan
perencanaan dan pelaksanaan program, termasuk dengan menerapkan
evaluasi berkala. Dengan begitu, pelayanan ini dapat memberikan
dampak yang lebih luas dan eketif dalam mendukung kesejahteraan

holistik para usia senior secara berkesinambungan.
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B. Saran

1. Untuk GTM Jemaat Elim Lebbeng, pelayanan usia senior yang telah
berjalan dengan baik diharapkan terus ditingkatkan, baik dalam hal
kualitas maupun kontinuitas. Gereja disarankan untuk memberikan
pelatihan khusus bagi majelis atau pelayan yang melayani usia senior
agar mereka lebih siap secara emosional dan komunikatif. Selain itu,
gereja juga dapat menambahkan kegiatan penunjang seperti
pemeriksaan kesehatan berkala dengan berkolaborasi dengan
puskesmas setempat, pendalaman Alkitab yang lebih interaktif, serta
memperpanjang durasi kunjungan agar usia senior merasa lebih
diperhatikan. Evaluasi berkala terhadap program ini juga penting
dilakukan guna memastikan bahwa pelayanan yang diberikan benar-
benar menyentuh kebutuhan holistik para usia senior.

2. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan
penelitian dengan melibatkan lebih banyak partisipan dan
membandingkan pelayanan usia senior di berbagai gereja untuk

memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh.



